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Abstrak

Rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa yang merupakan  kompetensi yang harus dikembangkan untuk menghadapi masa depan menjadi latar belakang penelitian ini. Pelaksanaan penelitian pada kelas VA di SDN Babatan V/460 Surabaya ini bertujuan: mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan pendekatan saintifik, mendeskripsikan keterampilan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan saintifik. Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus dengan tahapan tiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dan lembar tes berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dengan presentase 60,71% pada siklus I menjadi 78,57% pada siklus II, aktivitas guru juga mengalami peningkatan dari 73,75% pada siklus I menjadi 85,63% pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 73,13% pada siklus I menjadi 83,13% pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian ini  guru disarankan dapat menerapkan pendekatan saintifik untuk mengembangkan kompetensi lain yang dibutuhkan untuk masa depan.
Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Berpikir kreatif
   Abstract

The background of this research is based on therefore the students’ skill to think creatively is very low, the research would like to do this research. The subject of this research is fifth grade A class in SDN Babatan V/460 Surabaya. The purpose of the research are to describe the activities of teacher and student as long as study with scientific approach, to describe the creative thinking of student with scientific approach. This research use classroom action research. There are to cycles, that consists of planning, acting, observing, and reflecting. The instrument used in this study is the observation sheet activities of teachers and students for learning and creative thinking test sheet student. The result of the research showed that there are many increasing from students’ skill to think creativity. The percentage before using the approach is 60,71% in cycle I become 78,57% in cycle II. The teacher activities also increased from 73,75% on cycle I become 85,63% in cycle II. After that, the student from 73,13% in cycle I became 83,13% in cycle II. Based on the research, the teacher suggested to apply the scientific approach to develop their competency for future life. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia kini menghadapi tantangan baru dalam memasuki era globalisasi. Disisi lain permasalahan internal juga datang silih berganti, isu-isu kritis yang sering muncul adalah adanya keinginan untuk melakukan perbaikan di segala bidang termasuk pendidikan, karena pendidikan merupakan salah satu komponen penting pembangunan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pembangunan didefinisikan sebagai upaya suatu bangsa untuk meningkatkan mutu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang berkelanjutan (Sudarja 2005 :1). Sedangkan menurut Soerjono Soekamto (1990:454) Pembangunan merupakan suatu proses perubahan di segala bidang kehidupan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu. Pembangunan nasional Indonesia misalnya, merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan berdasarkan rencana tertentu dengan sengaja dan memang dikehendaki baik oleh pemerintah yang menjadi pelopor pembangunan maupun masyarakat.

Dari pernyataan di atas dapat kita lihat bahwa untuk membangun suatu bangsa diperlukan sumber daya baik alam maupun manusia. Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam proses keberhasilan suatu pembangunan. Jepang merupakan salah satu contoh negara yang tidak mempunya sumber daya alam yang melimpah tetapi Ia mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga Jepang kini menjadi salah satu negara yang di segani dalam tataran dunia internasional. SDM yang berkualitas sangat dibutuhkan dalam mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Karena SDM yang berkualitas dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan globalisasi.

Globalisasi merupakan proses mendunia dengan tingkat perubahan yang cepat dan radikal di berbagai aspek kehidupan manusia karena adanya teknologi. Kini kita merasa dunia semakin menyusut, dengan kecanggihan teknologi kita tidak tersekat lagi oleh ruang dan waktu. Dengan teknologi kita bisa berkomunikasi dengan siapa saja dan kapan saja dan dimana saja. Tetapi dibalik kecanggihan dan perubahan yang terjadi dapat menimbulkan ketimpangan jika kita tidak siap dengan adanya perubahan sehingga bisa terjadi ketimpangan budaya yang tentunya akan merugikan kita.

Permasalahan dunia dan permasalahan nasional yang semakin komplek menuntut kita untuk senantiasa belajar agar tidak gagap terhadap perubahan. Jumlah penduduk yang semakin meningkat, cadangan energi yang kian menipis, ragam budaya yang berbeda, konflik internal dan internasional mengharuskan kita untuk senantiasa belajar. Fakta yang ada memperlihatkan bahwa pendidikan konvensional pada saat ini kurang memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah yang ada malah semakin memperlebar kesenjangan yang ada. 

Di era globalisasi masyarakat akan dihadapkan pada persaingan antar bangsa dan antar negara di dunia dalam berbagai hal, tanpa adanya batasan geo-sosial politik atau geo-nasional ideologis. Globalisasi tidak hanya terjadi dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, tetapi juga dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya, termasuk bidang pendidikan. Di era ini masyarakat akan menghadapi tantangan yang harus dihadapi dan disiapkan termasuk sumber daya manusianya.

Surya Chandra (Anggota DPR Komisi IX) menyatakan bahwa Indonesia diprediksi akan mendapat bonus di tahun 2020 – 2035. Bonus tersebut adalah Bonus Demografi, dimana penduduk dengan umur produktif sangat besar sementara usia muda semakin kecil dan usia lanjut belum banyak. Pada masa itu jumlah usia angkatan kerja (15-64 tahun) akan mencapai 70%, sedangkan sisanya 30% adalah penduduk tidak produktif. Bonus demografi ini tentunya akan membawa keuntungan dari sisi pembangunan sehingga dapat memacu pertumbuhan ekonomi. Namun jika tidak dipersiapkan dengan baik akan menimbulkan berbagai masalah diantaranya ketersediaan lapangan pekerjaan. Walaupun lapangan pekerjaan tersedia, mampukah sumber daya manusia yang melimpah ini bersaing di dunia kerja dan pasar internasional.

Tantangan ini tentunya bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi peran pendidikan juga sangat penting dalam mempersiapkan sumber daya manusianya. Pendidikan tidak hanya mempersiapkan sumber daya manusia yang trampil dalam suatu bidang tetapi juga kreatif dalam mengembangkan bidang yang ditekuni.

Kebijakan pengembangan kurikulum 2013 yang bertemakan menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui penguatan attitude/sikap, skill/ketrampilan dan knowledge/pengetahuan yang terintegrasi (Hosnan, 2014). Dalam rangka membangun landasan yang lebih baik bagi pendidikan masa depan, pengembangan kurikulum 2013 selain untuk memberikan jawaban terhadap beberapa permasalahan yang terjadi di tingkat sekolah, juga bertujuan untuk mendorong siswa agar mampu lebih baik dalam melakukan observasi, memiliki ketrampilan bertanya, memiliki daya nalar dan dapat mengkomunikasikan apa yang diperoleh siswa dalam pembelajaran serta menjawab permasalahan yang akan dihadapi di era globalisasi dan bonus demografi yang telah diperkirakan.
Tujuan Kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Dari tujuan tersebut maka pembelajaran diharapkan mampu membentuk manusia yang produktif, kreatif, dan inovatif. Untuk membentuk manusia yang kreatif tersebut maka pembelajaran di sekolah harus juga membiasakan siswa untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan di sekitarnya.

Pembelajaran adalah upaya pengondisian terhadap pesera didik. Bila upaya pengondisian itu kurang mendukung pada pencerahan atau pengembangan penalaran serta ketrampilan berpikir yang baik, akan melahirkan lulusan pendidikan yang kurang optimal. Dikarenakan anak dikondisikan tidak terbiasa berpikir dan memecahkan masalah  serta menemukan informasi baru untuk menjawab suatu masalah. Pembelajaran diharapkan dapat lebih bermakna dan berarti bagi kehidupan.

Pembelajaran menurut Oemar Hamalik (dalam Rizema, 2013:17) merupakan suatu kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi guna mencapai tujuan pembelajaran. Dari pendapat ini dapat diketahui bahwa pembelajaran tidak hanya membutuhkan guru, siswa dan buku atau materi pembelajaran saja tetapi juga membutuhkan suatu pendekatan yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran.
Kreativitas penting dipupuk dalam diri peserta didik karena kreativitas merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya dalam perwujudan diri. Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. Pemikiran kreatif atau berpikir divergen perlu dilatih untuk membuat peserta didik  lancar dan fleksibel dalam berpikir, mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang, dan mampu melahirkan banyak gagasan. Kreativitas juga dapat meningkatkan kualitas hidup dengan mengikutkan ide-ide baru, penemuan baru, dan teknologi. Perilaku kreatif perlu dipupuk agar tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan tetapi mampu menghasilkan pengetahuan baru.
Banyak penelitian menunjukkan bahwa kreativitas dapat dipelajari dan dapat diterapkan dimana saja, sehingga pendidikan harus diarahkan pada penguatan ketrampilan kreatif. Terdapat beberapa perkembangan pemahaman tentang kreativitas. Pemahaman lama terhadap istilah kreatif hanya berlaku untuk dunia seni, kini berkembang untuk bidang yang lain termasuk pendidikan. Menurut Dyer (dalam Kemendikbud: 2014) 2/3 dari kemampuan kreativitas seseorang diperoleh melalui pendidikan, 1/3 sisanya berasal dari genetik. Hal tersebut menunjukkan bahwa kreativitas terbentuk bukan hanya karena bakat namun dapat dipelajari.
Terdapat beberapa hukum dalam kreativitas diantaranya (1) kreativitas itu menular (2) berlaku hukum universal pengetahuan (kemdikbud: 2014). Hukum tersebut menjelaskan bahwa kreativitas merupakan suatu aktivitas yang bisa dipelajari bersama. Kegiatan yang dilakukan secara kolaboratif akan menularkan kreativitas dalam kelompoknya. Pada pelaksanaan pembelajaran guru juga perlu menyediakan ruang pada anak untuk mengembangkan kreativitasnya seluas mungkin. Untuk itu hendaknya aktivitas pembelajaran hendaknya dirancang agar peserta didik bisa bebas mengeksplorasi ide-ide dan kemampuannya dalam mengerjakan tugas. Dengan demikian peserta didik akan terbiasa untuk menggali potensi dan kreativitasnya dalam proses belajar. Salah satunya dengan pembelajaran yang ilmiah (scientific), yaitu pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengamati, sehingga timbul pertanyaan dan mampu mengungkapkannya dengan kalimat yang baik, menalar/menganalisis, mencoba dari ide yang ditemukan dan membuat jejaring atau mengkomunikasikan idenya. Kemendikbud (2014:19) metode ilmiah pada umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi, eksperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis.

Namun pada kenyataannya di sekolah-sekolah di Surabaya yang sudah menerapkan kurikulum 2013 pun masih belum dapat menerapkan apa yang menjadi tujuan dari kurikulum tersebut. Seperti yang terjadi di SDN Babatan V/460 tempat peneliti bertugas, walaupun sudah menggunakan buku kurikulum 2013 dan panduannya tetapi pada kenyataan dikelas masih belum maksimal dikarenakan guru hanya berpedoman pada buku yang ada tanpa memahami pendekatan yang digunakan, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Sebenarnya dalam  pembelajaran di kelas V SDN Babatan V/460 telah menerapkan pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kreatif seperti yang tercantum pada tujuan kurikulum 2013, tetapi masih belum maksimal. Dari pengamatan peneliti dalam pembelajaran yang muncul hanyalah aspek kelancaran saja yang terlihat pada kegiatan menanya, yaitu membuat pertanyaan sebanyak-banyaknya. Selain itu belum ada instrument yang digunakan untuk mengukur ketrampilan berpikir kreatif.

Dari pembelajaran dengan langkah-langkah pembelajaran yang sudah mengarah kepada keterampilan berpikir kreatif tetapi belum maksimal, peneliti mengadakan pretes pada tanggal 6 Oktober 2014 dengan menggunakan instrumen yang memuat indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran, keaslian, elaborasi dan keluwesan pada 28 siswa SDN Babatan V/460 Surabaya yang hasilnya 1 siswa kreatif, 3 siswa cukup kreatif, 2 siswa kurang kreatif dan 22 lainnya sangat kurang kreatif. Jika dipersentasekan 3,5 % siswa kreatif, 10,7 % siswa cukup kreatif, 7,1 % kurang kreatif dan 78,6 % siswa sangat kurang kreatif. Jadi dapat disimpulkan bahwan lebih dari 75 % siswa kelas V SDN Babatan V/460 sangat kurang kreatif pada saat itu. 

Karena munculnya beberapa permasalahan dalam pembelajaran yang tidak mendukung siswa untuk meningkatkan ketrampilan kreatif, di sekolah dasar maka dianggap penting untuk melaksanakan penelitian yang dapat memecahkan permasalahan tersebut diatas. Peneliti akan menerapkan sebuah pendekatan yang mempunyai karakteristik melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya ketrampilan berpikir tingkat tinggi, yang salah satunya adalah ketrampilan berpikir kreatif.

Peneliti memilih menerapkan pendekatan saintifik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif karena langkah-langkah pada pendekatan saintifik sangat mendukung untuk melatih siswa berpikir kreatif. Langkah-langkahnya antara lain, 1) mengamati, dalam proses mengamati dapat melatih siswa melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang yang berbeda, 2) menanya, kegiatan ini melatih siswa memunculkan pertanyaan sebanyak-banyaknya, 3) mencoba, melatih siswa mencetuskan banyak ide, gagasan serta jawaban dan mengahsilkan produk kreatif, 4) menalar, pada kegiatan ini siswa berlatih memperini suatu obyek/gagasan, serta 5) mempresentasikan/mengkomunikasikan, langkah ini melatih siswa mengelaborasi.

Sebab pentingnya pembelajaran yang menumbuhkan kreativitas siswa di sekolah dasar maka penelitian ini dianggap penting untuk dilaksanakan. Penelitian yang akan dilaksanakan berjudul “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif dengan Menerapkan Pendekatan Saintifik pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat di Kelas VA SDN Babatan V/460, Surabaya”. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran melalui penerapan pendekatan saintifik pada tema “Kerukunan dalam Bermasyarakat” di kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya dan mendeskripsikan peningkatan ketrampilan berpikir kreatif siswa kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya melalui pendekatan saintifik pada tema “Kerukunan dalam Bermasyarakat.
Kurikulum  2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah.  Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud  meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar/mengolah informasi, serta mengkomunikasikan (Kemdikbud, 2014:68). 
Hosnan (2014:34) menjelaskan bahwa, Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan  pendekatan sintifik adalah proses pembelajaran yang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah) merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, karena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning) dibandingkan dengan penalaran deduktif (deductivereasoning).
Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan proses Sains, melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dan dapat mengembangkan karakter siswa.

Sedangkan beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: Pembelajaran berpusat pada siswa, pembelajaran membentuk student self concept, pembelajaran terhindar dari verbalisme, pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip, pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa, pembelajaran mendorong motivasi siswa dan motivasi mengajar guru, memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam  komunikasi, adanya proses validasi terhadap konsep, hukum dan prinsip yang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.
Sedangkan menurut Hosnan (2014:36) Tujuan pembelajaran  dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan saintifik adalah Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistemik, terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, diperolehnya hasil belajar yang tinggi, untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah, untuk mengembangkan karakter siswa.

Berikut ini Penjabaran langkah-langkah Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran tematik terpadu. Kegiatan pertama adalah mengamati (Observing), kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Kompetensi yang dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi (Kemdikbud, 2013).  Sedangkan  Hosnan (2014:39) menjelaskan bahwa mengamati/observing  adalah kegiatan studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya yaitu menanya (Questioning), Langkah kedua dalam pendekatan saintifik adalah menanya (Questioning). Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
Kegiatan ketiga yaitu mengumpulkan informasi/Eksperimen (Mencoba), kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari bertanya.  Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Dalam Kemdikbud (2014:72), "mengumpulkan informasi/eksperimen kegiatan pembelajarannya antara lain melakukan eksperimen;membaca sumber lain selain buku teks; mengamati objek/kejadian/aktivitas; dan wawancara dengan narasumber.” Kompetensi yang dikembangkan dalam proses mengumpulkan informasi/ eksperimen adalah mengembangkan sikap teliti, jujur,sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat (Hosnan, 2014:57).
Langkah berikutnya dalam pendekatan saintifik adalah menalar/mengolah informasi. Menurut Hosnan (2014:67) Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Hal ini menggambarkan bahwa guru dan siswa merupakan perilaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi siswa harus lebih aktif daripada guru.
Kegiatan terakhir adalah mengkomunikasaikan, kegiatan belajar mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  Kompetesi yang dikembangkan dalam tahapan mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 
Ruggiero (1998) mengartikan berpikir sebagai suatu aktivitas mental untuk membantu memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan (fulfill a desire to understand). Pendapat ini menunjukkan bahwa ketika seseorang merumuskan suatu masalah, memecahkan masalah, ataupun ingin memahami sesuatu, maka ia melakukan suatu aktivitas berpikir. 
Kreativitas menurut Sudarma (2013:9) berpendapat bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu, apakah itu dalam bentuk ide, langkah atau produk. Pada saat akan membuat sesuatu tersebut ada aspek penting yang menyertai diantaranya, mampu menemukan ide untuk membuat sesuatu, mampu menemukan bahan yang akan digunakan untuk membuat produk tersebut, mampu melaksanakannya dan mampu menghasilkan sesuatu.
Kreativitas dapat dimaknai dari empat aspek yaitu:

Bagan Empat aspek kreativitas

Pertama kreativitas dimaknai sebagai sebuah kekuatan atau dorongan yang ada dalam diri seseorang. Menurut Robert Franken (dalam Sudarma, 2013:18). Kedua, kreativitas dimaknai sebagai sebuah proses. Kreativitas adalah mengelola informasi, melakukan sesuatu atau membuat sesuatu. Kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan sesuatu yang baru, apakah suatu gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau susunan yang baru yang tercermin dalam kelancaran, kelenturan, dan keaslian dalam berpikir.
Ketiga, kreativitas adalah sebuah produk. Maksud dari produk ini bisa dalam pengertian produk pemikiran (ide), karya tulis atau produk benda. Hari Basuki (dalam Sudarma, 2013:19) memncatat bahwa kreativitas sebagai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru.

Keempat, kreativitas dimaknai sebagai person. Menurut Sternberg (dalam Sudarma, 2013:20) seseorang yang kreatif adalah seorang yang dapat berpikir secara sintesis, artinya dapat melihat hubungan-hubungan dimana orang lain tidak mampu melihatnya, dan mempunyai kemampuan menganalisis ide-idenya sendiri serta mengevaluasi nilai ataupun kualitas karya pribadinya, mampu menerjemahkan teori dan hal-hal abstrak kedalam ide-ide praktis.
Sedangkan Hassoubah (2013:50) mendefinisikan berpikir kreatif adalah pola berpikir yang didasarkan  pada suatu cara yang mendorong kita untuk menghasilkan produk yang kreatif. Dengan pengertian ini kita dapat mengetahui bahwa criteria utama dalam kreativitas adalah pada produk.

Sedangkan Torrance (dalam Filsaime, 2008:42) berpendapat bahwa berpikir kreatif adalah proses mengetahui masalah-masalah atau gap-gap dalam informasi, membentuk ide-ide atau hipotesa-hipotesa, menguji dan mengidentifikasi hipotesa-hipotesa tersebut, dan mengkomunikasikan hasil-hasilnya. 

Dewey (dalam Filsaime, 2008:9) memandang berpikir kreatif sebagai sebuah proses pemecahan masalah. Sedangkan Razik (dalam Filsaime, 2008:8) berpendapat bahwa berpikir kreatif melibatkan kemampuan untuk memproduksi ide-ide orisinil, merasakan hubungan-hubungan baru dan tidak dicurigai atau membangun sebuah rangkaian unik dan baik diantara faktor-faktor yang nampaknya tidak saling berkaitan. Berpikir kreatif tidak melibatkan hanya satu jenis perilaku manusia. Mungkin saja semua semua orang yang memiliki daya berpikir kreatif, tetapi pada tingkatan yang berbeda. D.N Perkins juga menyebutkan bahwa kreativitas itu tidak sendirian, kemampuan khusus atau talenta, dan produk yang kreatif tidak bergantung kepada satu sifat saja, yaitu ide yang baru.

Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika seorang individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru untuk memecahkan masalah. Ide baru tersebut merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum pernah diwujudkan.

Pengertian berpikir kreatif ini ditandai adanya ide baru yang dimunculkan sebagai hasil dari proses berpikir tersebut. Berdasar pendapat-pendapat tersebut, maka berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru. 

Torrance (dalam Filsaime, 2008: 21-22) mendefinisikan empat karakteristik berpikir kreatif meliputi, Pertama Orisinalitas, kategori orisinalitas mengacu pada keunikan dari respon apapun yang diberikan. Orisinalitas yang ditunjukkan oleh sebuah respon yang tidak biasa, unik dan jarang terjadi. Berpikir tentang masa depan bisa juga memberikan stimulasi ide-ide orisinil. Jenis-jenis pertanyaan yang digunakan untuk menguji kemampuan ini adalah tuntutan penggunaan-penggunaan yang menarik dari obyek-obyek umum.

Ciri-ciri orisinalitas diantaranya, 1) mampu melahirkan ungkapan baru atau unik, 2) mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim pada bagian-bagian atau unsur-unsur, 3) memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri. 

Kedua Elaborasi yaitu kemampuan untuk menguraikan sebuah obyek tertentu. Elaborasi adalah jembatan yang harus dilewati oleh seseorang untuk mengkomunikasikan ide kreatifnya kepada masyarakat. Faktor inilah yang menentukan nilai dari ide apapun yang diberikan kepada orang lain diluar dirinya. Elaborasi ditunjukkan oleh sejumlah tambahan dan detail yang bisa dibuat untuk stimulus sederhana untuk membuatnya lebih kompleks. 
Ciri-ciri elaborasi adalah 1) mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan, 2) memperinci detail-detail atau objek/gagasan sehingga menjadi menarik, 3)  mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan/produk.
Ketiga kelancaran, Guilford (dalam Filsaime: 2008) menyatakan bahwa kelancaran adalah kemampuan untuk menciptakan segudang ide. Ini mungkin merupakan salah satu indikator yang paling kuat dari berpikir kreatif, karena semakin banyak ide, maka semakin besar kemungkinan yang ada untuk memperoleh sebuah ide signifikan.

Ciri-ciri kelancaran diantaranya, 1) mencetuskan banyak ide, jawaban, 2) penyelesaian masalah atau pertanyaan, 3) memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, 4) selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 
Keempat fleksibilitas, karakteristik ini menggambarkan kemampuan seseorang individu untuk mengubah perangkat mentalnya ketika keadaan memerlukan untuk itu, atau kecenderungan untuk memandang sebuah masalah secara instan dari berbagai perspektif. Fleksibilitas adalah kemampuan untuk mengatasi rintangan-rintangan mental, mengubah pendekatan untuk sebuah masalah. Tidak terjebak dengan mengasumsikan aturan-aturan atau kondisi-kondisi yang tidak bisa diterapkan pada sebuah masalah.

Fleksibilitas memiliki ciri-ciri 1) menghasilkan gagasan, 2) jawaban dan pertanyaan yang bervariasi, 3) dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda, 4) mampu mengubah suatu pendekatan atau pemikiran.

Keempat karakteristik berpikir kreatif memberikan suatu pandangan tentang proses kreatif yang akan membantu individu untuk menciptakan ide-ide kreatif dan menyelesaikan masalah-masalah tertentu didalam proses hidup. Sedangkan menurut Sudarma (2013:9) ada beberapa aspek penting dalam berpikir kreatif. Pertama dia mampu menemukan ide untuk membuat sesuatu. Kedua dia mampu menemukan bahan yang akan digunakan dalam membuat produk tersebut. Ketiga dia mampu melaksanakannya, dan terakhir mampu menghasilkan sesuatu.
Menurut Filsaime (2008:26) ada empat langkah untuk mengajarkan berpikir kreatif dan meningkatkan daya berpikir kreatif pada siswa:

a. Menghilangkan penghalang-penghalang dari daya berpikir kreatif pada siswa.

b. Membuat mereka sadar akan asal usul berpikir kreatif

c. Mengenalkan dan mempraktikkan strategi-strategi berpikir kreatif.

d. Menciptakan sebuah lingkungan kreatif.

Sedangkan penghalang-penghalang itu diantaranya, ketakukatan akan kegagalan, terlalu menekankan pada evaluasi dan motivasi internal.
Alex Osborn (dalam Hassoubah, 2004:71) mengembangkan kegiatan brainstorming. Brainstorming adalah teknik yang bertujuan membantu kelompok kecil supaya dapat menghasilkan ide yang bermutu. Ia berdasar pada sebuah konsep bahwa ide yang baik harus dipisahkan dari penilaian atau evaluasi terhadap mutu ide tersebut. Karena itu dalam brainstorming tidak ada kritik terhadap ide apapun, ide harus ditulis tanpa diedit, ide yang liar, lucu atau kurang berbobot dapat diterima, semua jenis saran dan pendapat sangat diharapkan dan memberikan kontribusi bersarkan pendapat dari orang lain dapat diterima.

Universitas Negeri Lowa mengembangkan model HOTS (High Order Thinking Skills) kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menyebutkan bahwa berpikir kreatif tidak dapat dilihat, tetapi produk/hasil dari berpikir kreatif tersebut yang dapat dilihat. Dengan model HOTS ini seseorang dapat melangkah dari tingkatan ilmu yang sangat dasar kepada tingkatan ilmu umum (generative) yang dianggap sebagai sesuatu yang diciptakan dan baru. Maka kalau ilmu umum telah dihasilkan berarti proses berpikir kreatif telah terjadi. Dari model HOTS dikembangkan menjadi model SHEMAP. SHEMAP adalah singkatan dengan mengambil huruf pertama dari perkataan berikut, Spekulasi, Hipotesis, Ekspansi, Modifikasi, Analogi, Prediksi. Kata-kata tersebut apabila dibuat sebagai kata kerja merupakan ketrampilan yang dibutuhkan untuk menjadi kreatif, dan tindakan membuat analogi dianggap sebagai ketrampilan yang pada akhirnya menciptakan kemampuan SHEMAP. Yang lebih penting setiap ketrampilan dapat menghasilkan pemikiran baru.

Berpikir spasial, sesorang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan melakukan aktitivitas berpikir spasial yaitu berpikir dengan cara mengubah ide yang ditulis dalam bentuk prosa ke nonprosa.

METODE

Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, karena permasalahan yang diambil peneliti merupakan permasalahan yang muncul ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Arikunto (2008) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu bentuk penelitian untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena kegiatan pendidikan, pembelajaran, implementasi kurikulum pada berbagai jenis, jenjang, dan satuan pendidikan (Sukmadinata : 2009). 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VA SDN Babatan V/460 Surabaya. Jumlah seluruh siswa ada 28 anak, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Peneliti memilih siswa kelas VA SDN Babatan V/460 Surabaya, karena berdasarkan observasi awal dalam pembelajaran, siswa dalam kelas ini masih memiliki ketrampilan berpikir kreatif yang rendah. Oleh karena itu pembelajaran tematik terpadu di sekolah ini perlu upaya peningkatan baik dari proses maupun hasil serta ketrampilan berpikir kreatif siswa.

Dalam penelitian tindakan kelas ini akan diperoleh data tentang aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik pada tema “ Kerukunan dalam Bermasyarakat” kelas VA SDN Babatan V/460, Surabaya. Data hasil berpikir kreatif siswa setelah proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik pada tema “ Kerukunan dalam Bermasyarakat” kelas VA SDN Babatan V/460, Surabaya.
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi, lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dan lembar tes berpikir kreatif siswa untuk mengetahui peningkatan ketrampilan berpikir kreatif siswa setelah proses pembelajaran.
Berdasarkan tujuan dan jenis penelitian yang dirumuskan, maka teknik pengumpulan data dilakukan melalui cara observasi dan tes. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan setiap jenis data yang diambil, yaitu:

a. Aktivitas guru dan siswa dianalisis menggunakan rumus :

P = [image: image2.png]


  x 100%

Keterangan:

P : persentase frekeunsi yang muncul

f : banyaknya aktivitas siswa/guru yang muncul

n :  jumlah aktivitas keseluruhan

 (Winarsunu, 2009:20)

Dengan kriteria penilaian dengan menggunakan persentase sebagai berikut:

75% - 100% 
= sangat tinggi

50% - 74,99%
= tinggi

25% - 49,99%
= sedang

0 – 24,99%
= rendah

(Yoni 2010:175)

Analisis dilakukan untuk mengetahui peningkatan ketrampilan berpikir kreatif siswa secara klasikal setelah penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik bidang kajian IPA. Siswa dikatakan tuntas dalam ketrampilan kreatif jika memperoleh [image: image4.png]


75 (tingkat berpikir kreatif kategori kreatif dan sangat kreatif). Hal ini sesuai dengan kriteria tingkat keberhasilan berpikir kreatif dalam nilai yaitu:

86 – 100 
= sangat kreatif

76 – 85

= kreatif

66 – 75 

= cukup kreatif

56 – 65

= kurang kreatif

0 – 64

= sangat kurang kreatif

Untuk menghitung rata-rata nilai tes berpikir kreatif, peneliti menggunakan rumus :


         X = [image: image6.png]= (5




Keterangan:


X
 : Rata-rata (mean)

∑ X 
: Jumlah nilai siswa

N
: Banyaknya siswa


(Sudjana, 2008:109)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian dengan melaksanakan pendekatan saintifik, terbukti terbukti dapat meningkatkan hasil tes keterampilan berpikir kreatif digambarkan dalam diagram 4.1 berikut. 
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Diagram 1 Peningkatan Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
Dari diagram 4.1 diketahui bahwa hasil tes keterampilan berpikir kreatif siswa sebelum diterapkan langkah-langkah pendekatan Saintifik sebesar 3,57% atau hanya 1 siswa saja yang mendapatkan nilai ≥75, pada siklus I terdapat 17 siswa yang mendapatkan nilai ≥75 dan jika dipersentasikan sebesar 60,71% siswa kreatif, sedangkan pada siklus II mencapai ketuntasan sebesar 78,57% atau siswa yang mendapatkan nilai ≥75 sebanyak 22 siswa. Maka nampak bahwa peningkatan hasil tes berpikir kreatif siswa dari sebelum pelaksanaan ke siklus 1 sebesar 57,14% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 17,86%. Dari indikator ketercapaian dikatakan tuntas bila siswa yang mendapatkan nilai ≥75 telah mencapai ketuntasan klasikal sebesar  ≥ 75%, maka ketercapaian pada siklus II dinyatakan telah tuntas.

Peningkatan atau ketuntasan belajar pada siklus I ini diawali dari penerapan pendekatan saintifik. Pendekatan ini membantu siswa untuk lebih kreatif karena siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari melalui langkah-langkah yang yang ada seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif (Hosnan, 2014: 33). Sedangkan peningkatan pada siklus II diawali dari hasil refleksi siklus I pada sikap guru yang kurang menunjang, membimbing dan terbuka serta balikan dan penguatan pada proses pembelajaran dibuktikan dengan kenaikan pada aktivitas guru dan siswa pada proses bertanya, mencoba, menganalisis data, mempresentasikan dan menanggapi. Siswa akan lebih bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik yang merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha selanjutnya (Hosnan, 2014: 9). Selain itu pembelajaran dikatakan berhasil apabila pembelajaran berlangsung dengan kreatif, sehingga menumbuhkan minat dan motivasi yang lebih besar pada diri siswa agar lebih giat lagi (Rizema, 2013: 6).

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa tidak lepas dari pendekatan saintifik yang diterapkan. Karena langkah-langkah pada pendekatan saintifik dapat melatih siswa berpikir kreatif, pada saat mengamati siswa berlatih melihat suatu objek atau gagasan dari berbagai sudut pandang yang merupakan salah satu ciri keluwesan (fleksibilitas), saat menanya/kegiatan bertanya siswa berlatih mencetuskan pertanyaan sebanyak-banyaknya (kelancaran), saat megumpulkan informasi atau mencoba siswa berlatih membuat kombinasi yang tidak lazim pada bagian-bagian atau unsur-unsur (keaslian), dan pada saat mengasosiasi siswa berlatih memperinci detail-detail suatu obyek/gagasan dan membuat kesimpulan (elaborasi). Dari langkah-langkah yang ada siswa berlatih berpikir kreatif dengan 4 aspek berpikir kreatif yaitu, kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi tetapi pada satu ciri saja pada setiap aspek. Pendekatan saintifik melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif (Hosnan, 2014: 33).

Penelitian ini terbukti dapat meningkatkan aktivitas guru yang diamati. Yaitu mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 11,88%. Hal ini dapat dilihat pada diagram 4.2
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Diagram 2 Peningkatan Aktivitas Guru

Dari diagram 4.2 dapat diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus I sebesar 73,75%. Aktivitas guru pada siklus II meningkat sebesar 11,88% menjadi 85,63%. Hal ini berarti sudah mencapai target ketuntasan minimal ≥75%. Peningkatan ini disebabkan perbaikan aktivitas guru dari hasil refleksi pada pembelajaran siklus I diantaranya menyampaikan tujuan dengan bahasa yang mudah dipahami, memberikan kesempatan bertanya dan bimbingan yang merata kecuali siswa lambat belajar dengan bimbingan yang intensif, memberikan perhatian lebih pada siswa hiperaktif, serta memberikan semangat dan penghargaan kepada siswa yang presentasi maupun menanggapi. Peningkatan ini sesuai dengan pendapat Hamid (2011), bahwa proses belajar mengajar harus mampu menciptakan interaksi yang baik antara guru dan para siswanya. Dengan begitu, mereka akan merasa dihargai dan dilibatkan sehingga timbul perasaan senang saat pembelajaran berlangsung.

Sesuai dengan Capaian peningkatan aktivitas guru yang cukup signifikan adalah aktivitas guru yang ke 4, 5, 7, 9 dan ke 10. Aktivitas guru yang dimaksud yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang apa yang ingin diketahui secara bebas tanpa ada rasa takut akan salah, membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi dan percobaan agar tidak takut gagal, meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kegiatan dan pengjhargaan agar siswa percaya diri, dan membimbing siswa menyimpulkan materi serta melakukan refleksi kegiatan pembelajaran. Peningkatan ini tidak lepas dari langkah-langkah yang diterapkan pada pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hosnan (2014: 39) bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik meliputi, mendorong siswa berinteraksi dengan sumber belajar, memantau persepsi dan proses berpikir siswa, mendorong siswa berdialog/berbagi hasil pemikirannya, mengkonfirmasi pemahaman yang diperoleh, dan mendorong siswa untuk merefleksi kegiatan pembelajarannya.

Sedangkan peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II digambarkan dengan diagram 4.3.

[image: image9.png]84.00%
82.00%
80.00%
78.00%
76.00%
74.00%
72.00%
70.00%
68.00%

AKTIVITAS SISWA

M SIKLUST
M SIKLUSIT





Diagram 3 Peningkatan Aktivitas Siswa
Dari digram 4.3 diketahui bahwa aktivitas siswa pada siklus I mencapai ketuntasan sebesar 73,13% sedangkan pada siklus II mencapai 83,13%. Sehingga dapat dijelaskan bahwa peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 10% sehingga mencapai dan melampaui ketuntasan yang diharapkan yakni ≥75%.

Peningkatan aktivitas ini dikarenakan perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II berdasarkan refleksi dari pembelajaran pada siklus I. Perbaikan tersebut diantaranya, adanya motivasi dari guru sehingga siswa konsentrasi dan kondusif, adanya bimbingan dari guru sehingga siswa dapat mengajukan pertanyaan dengan kalimat yang runtut, jelas dan terarah. Selain itu dengan guru memberikan penghargaan kepada siswa, siswa memprersentasikan dan memberikan tanggapan dengan bersemangat.  menyampaikan tujuan dengan bahasa yang mudah dipahami, memberikan semangat dan penghargaan, serta memberikan bimbingan secara merata.

Melibatkan siswa dalam pembelajaran termasuk salah satu prinsip dalam pembelajaran Saintifik karena ciri khas dari pendekatan ini adalah pembelajaran berpusat pada siswa (Hosnan, 2014: 37). Selain itu siswa akan lebih bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik, balikan dan penguatan akan mendorong anak belajar lebih giat (Hosnan, 2014: 9)

Peningkatan aktivitas guru dan siswa sangat mempengaruhi peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan pada proses pembelajarannya serta hasil tes berpikir kreatif siswa. Saat mengamati guru memberikan kesempatan untuk mengamati gambar maupun teks bacaan kepada siswa secara bebas sehingga siswa dapat mengajukan pertanyaan secara luas tanpa ada rasa takut akan salah, guru membimbing siswa agar tidak takut gagal saat melakukan percobaan, guru memberikan penghargaan kepada siswa agar percaya diri saat mempresentasikan dan menanggapi tanpa ada rasa takut tidak sesuai, yang merupakan pengahalang berpikir kreatif. Salah satu langkah meningkatkan daya berpikir kreatif pada siswa adalah menghilangkan penghalang-penghalang dari daya berpikir kreatif dan salah satu penghalangnya adalah rasa takut akan salah, gagal dan tidak sesuai serta kurangnya kepercayaan diri (Filsaime, 2008: 26).  

PENUTUP
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dengan penerapan pendekatan saintifik pada tema kerukunan dalam bermasyarakat di kelas VA SDN Babatan V/460 Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut, (1) aktivitas guru selama proses pembelajaran tema  Kerukunan dalam Bermasyarakat melalui Pendekatan Saintifik  terlaksana dengan baik dan mengalami peningkatan sebesar 11,88 % yakni dari 73,75% pada siklus I menjadi 85,63% pada siklus II, (2) aktivitas siswa selama proses pembelajaran tema  Kerukunan dalam Bermasyarakat melalui Pendekatan Saintifik  ini juga terlaksana dengan baik dan mengalami peningkatan sebesar 10% yakni dari 73,13% pada siklus I menjadi 83,13% pada siklus II, (3) keterampilan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik selama dua siklus juga mengalami perbaikan. Peningkatan persentase sebesar 17,86%. Pada siklus I persentase ketuntasan klasikal sebesar 60,71% dan pada siklus II sebesar 78,57%. 

Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VA SDN Babatan V/460 Surabaya dengan tema kerukunan dalam bermasyarakat melalui pendekatan saintifik, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut, (1) dalam pembelajaran di sekolah dasar hendaknya guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum yaitu membentuk generasi yang kreatif sesuai tantangan dan tuntutan masa depan, (2) dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa hendaknya guru menghilangkan penghalang-penghalang yang menghambat berpikir kreatif siswa, misalnya rasa takut salah, gagal dan tidak percaya diri, (3) dalam perannya sebagai motivator guru hendaknya selalu dapat memotivasi siswa agar bersemangat dan antusias, sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan tanpa merasa bosan, dan (4) penggunaan pendekatan ini berupaya untuk meningkatkan keterampilan kreatif siswa di sekolah dasar, tetapi hendaknya guru memberikan motivasi, bimbingan dan penghargaan secara merata dan maksimal.
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